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SUMMARY 

 

MUHAMMAD RIDWAN. Effectiveness Test of Bacillus thuringiensis Agains 

Oryctes rhinoceros Larvae In Shade house (Supervised by YULIA 

PUJIASTUTI).  

 

Oryctes rhinoceros (Coleoptera:Scarabaeidae) also called as rhino beetle  is 

one main pests of oil palm.  Rhino beetle attacking oil palm by feeding on young 

shots until  growing point of the plant. The objectives of the research was to 

derive Bacillus thuringiensis  isolates could effectively  cause significant 

mortality to O. rhinoceros in shade house. The experiment was arranged in a 

Randomized Block Design (RBD)  with 6 treatments and  five replications, and 

use water as control.  Treatment was  given to O. rhinoceros larvae in the shade 

house with 7 treatments namely  P1(C14), P2(C15), P3(A15), P4(OJ), P5(BK), 

P6(LK) and P7(Control). Spore densities produced by each isolate were not 

significantly different each other. O. rhinoceros larvae infected by  B. 

thuringiensis showed symptoms in the form of physical changes from white  into 

brownish to black, less appetite,  and become moveless. The dead larvae showed 

softened bodies, decayed and produce sting smell. Factors affecting larval  

mortality was not only B. thuringiensis bio-insecticide but also environmental 

factor such as temperature and humidity. The highest mortality was found in 

treatment 2 isolate C15 amounted to s 100% but it was not significantly different 

from those produced by other isolates. The infection symptoms and larval death 

occurred 24 hours after inoculation in all treatments.  

 

Keywords: Bacillus thuringiensis,  Bio-insectiside,  Oryctes rhinoceros,  Shade 

house.



RINGKASAN 

 

MUHAMMAD RIDWAN. Uji Efektifitas Isolat Bacillus thuringiensis Terhadap 

Larva Oryctes rhinoceros di Rumah Bayang (Dibimbing oleh YULIA 

PUJIASTUTI). 

 

Oryctes rhinoceros (Coleoptera:Scarabaeidae) atau biasa disebut dengan 

kumbang tanduk ialah salah satu hama utama tanaman kelapa sawit. Kumbang 

tanduk menyerang dengan memakan bagian tanaman kelapa sawit dimana pada 

umur muda menyerang dari bagian bawah pelepah daun hingga titik tumbuh 

tanaman. Penelitian dilaksanakan dengan tujuan mendapatkan isolate Bacillus 

thuringiensis yang efektif mematikan larva Oryctes rhinoceros di rumah bayang. 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK), dilakukan dengan 

enam perlakuan dan lima ulangan sebagai pembanding diberikan perlakuan air 

sebagai kontrol.  Pada setiap ulangan digunakan 10 ekor larva O. rhinoceros instar 

3. Pengujian dilakukan pada larva O. rhinoceros di rumah bayang yang masing-

masing diberi perlakuan yaitu: P1(C14), P2(C15), P3(A15), P4(OJ), P5(BK), 

P6(LK) dan P7(Kontrol). Kerapatan spora yang dihasilkan dari masing masing 

isolate menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata. Larva O.rhinoceros yang 

terinfeksi B.thuringiensis memiliki gejala dimana terjadinya perubahan bentuk 

fisik yang berawal dari putih berubah menjadi kecoklatan hingga hitam, nafsu 

makan larva menjadi rendah dan tidak aktif dalam bergerak. Larva yang mati 

menunjukkan tubuh yang melunak, membusuk dan mengeluarkan cairan serta bau 

yang tidak sedap. Faktor yang mempengaruhi mortalitas yang terjadi pada larva 

selain akibat bioinsektisida B.thuringiensis terdapat juga faktor dari lingkungan 

seperti suhu dan kelembaban yang menyebabkan tinggi rendahnya tingkat 

mortalitas larva O.rhinoceros. Tingkat mortalitas tertinggi terjadi pada perlakuan 

dua pada isolate C15 dengan mortalitas 100% tetapi tidak signifikan dengan jenis 

isolate yang lain. Gejala infeksi dan kematian telah terjadi saat 24 jam setelah 

aplikasi dan tejadi pada masing-masing perlakuan yang diberikan. 

 

Kata kunci: Bacillus thuringiensis,  Bioinsektisida,  Oryctes rhinoceros, Rumah 

Bayang
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Kelapa sawit (Elaeis guinensis Jacq) ialah salah satu tanaman perkebunan 

dan menjadi komoditi andalan di Indonesia, hasil  produksi tanaman sawit dapat 

dimanfaatkan untuk berbagai hal baik untuk produksi pangan maupun non 

pangan. Potensi perkembangan minyak kelapa dapat semakin baik disebabkan 

oleh peningkatan jumlah penduduk didunia dan meningkatnya jumlah kebutuhan 

minyak kelapa sawit  (Maryani, 2012). Budidaya tanaman sawit terhambat yang 

disebabkan oleh serangan hama, baik pada saat menghasilkan dan belum 

menghasilkan. Salah satunya serangan yang disebabkan kumbang tanduk (Oryctes 

rhinoceros) (Pujiastuti et al., 2018). 

Kumbang O. rhinoceros (Coleoptera:Scarabaeidae) atau biasa disebut 

dengan kumbang tanduk ialah salah satu hama utama tanaman kelapa sawit, 

menyerang dengan memakan bagian tanaman kelapa sawit. Pada saat tanaman 

muda, kumbang tanduk menyerang dari bagian bawah pelepah daun hingga titik 

tumbuh tanaman (Pujiastuti, 2010). Dalam pengendaliannya tidak luput dari 

kepentingan suatu perkebunan yaitu untuk mendapatkan kualitas dan kuantitas 

yang baik. Jenis penanggulangan yang digunakan petani saat ini ialah cara yang 

paling efisien yaitu menggunakan pestisida kimiawi. Penggunaan pestisida 

kimiawi telah menurun setelah terbitnya peraturan RSPO (Rountable Sustainable 

Palm Oil) yang mengharuskan minyak kelapa sawit tanpa insektisida kimia 

(Susanti et al., 2020). 

Untuk mengurangi dampak negatif dari penggunaan pestisida kimiawi 

diperlukan suatu cara alternatif dalam pengendalian yaitu dengan menggunakan 
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pengendalian biologis. Salah satunya dengan pemanfaatan bioinsektisida Bacillus 

thuringiensis sebagai agen pengendalian hama tanaman (Astuti et al., 2019). 

B.thuringiensis memiliki sistem kerja seperti racun perut, menyerang melalui alat 

mulut serangga dimana spora dan protein B.thuringiensis pada saat sporulasi 

harus tertelan dan dicerna didalam tubuh serangga (Pujiastuti et al., 2020).  

Biourin merupakan salah satu bahan organik cari yang berasal dari hasil 

fermentasi bersama starter seperti molase atau bahan lainnya yang biasa 

dimanfaatkan sebagai pupuk. Urin sapi memiliki kandungan unsur N(1,4%-2,2%), 

P (0,6%-0,7%),K(1,6%-2,1%), dan juga auksin yang baik bagi pertumbuhan 

tanaman, kandungan unsur hara. Biourin juga dapat dimanfaat kan sebagai media 

perkembangan B.thuringiensis  dan berguna sebagai carrier bioinsektisida (Wafa, 

2019). 

1.2. Rumusan Masalah 

 Apakah penggunaan bioinsektisida berbahan aktif B.thuringiensis dengan 

kode isolat berbeda memiliki tingkat efektifitas yang berbeda terhadap mortalitas 

larva O.rhinoceros di rumah bayang. 

1.3.  Tujuan Penelitian  

 Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan: mendapatkan jenis isolate 

B.thuringiensis yang paling efektif mematikan larva O.rhinoceros di rumah 

bayang. 

1.4. Hipotesis 

 Diduga efektifitas isolate dengan kode BK lebih tinggi dibandingkan dengan 

isolate yang lain dalam menyebabkan kematian larva O.rhinoceros.  

1.5.  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi akan 

pemanfaatan bioinsektisida berbahan aktif B.thuringiensis dan memberikan 

informasi terkait sehingga dapat dimanfaatkan oleh instansi dalam negeri dan 

swasta sebagai sumber informasi yang penting.
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